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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diare merupakan salah satu penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme dan dapat menyerang semua kelompok usia, mulai dari bayi 

hingga orang dewasa. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

yang serius di negara berkembang, termasuk Indonesia. Diare termasuk penyakit 

berbasis lingkungan yang tersebar di hampir seluruh wilayah geografis dunia dan 

menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas, terutama pada anak-anak 

dari keluarga berpenghasilan rendah dan menengah  (Iqbal et al., 2022). 

 Hingga kini, diare tetap menjadi salah satu penyebab utama kesakitan 

dan kematian, khususnya pada bayi dan anak-anak (Ramadhina, Immawati dan 

Luthfiyati, 2023). Kejadian diare yang berulang pada bayi dan balita juga 

berkontribusi terhadap peningkatan risiko stunting (Kemenkes RI, 2022). 

Data Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan tahun 2019 mencatat sekitar 

236.099 kasus diare, dengan 146.958 kasus (62,24%) yang mendapatkan 

penanganan medis. Kota Makassar menjadi wilayah dengan jumlah kasus 

tertinggi, yaitu 19.592 kasus  (Tuang, 2021). Pada tahun 2020, wilayah dengan 

prevalensi tertinggi diare balita adalah Kota Makassar, Luwu Timur, dan 

Kabupaten Maros (Widowaty, Abbas dan Nurlinda, 2022). 

Secara klinis, diare ditandai dengan menurunnya asupan gizi, absorpsi 

yang terganggu, serta kehilangan cairan tubuh yang meningkat (Dewi et al., 

2023). Faktor penyebab diare meliputi perilaku hidup bersih yang buruk (host), 



 
 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Tanaman Awar-Awar (Ficus septica Burm. F) 

1. Klasifikasi Tanaman Awar-Awar (Ficus septica Burm. F) 

Regnum  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Urticales 

Famili : Moraceae 

Genus : Ficus 

Spesies : Ficus septica  (Putra, 2015) 
 

  
(a) Pohon Awar-Awar (b) Buah Awar-Awar 

Gambar II.1 Tanaman awar-awar (Ficus septica Burm. F) 

(Dokumentasi pribadi) 

2. Nama Daerah  

Nama daerah dari awar-awar (Ficus septica Burm. F) adalah Sirih 

Popar (Ambon), Tagalolo Bei, Loloyan (Minahasa), Ki Ciyat (Sunda), 

 



 

 
 

 



 
 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Rendemen ekstrak etanol 

Tabel IV. 1 Rendemen ekstrak etanol buah awar-awar (Ficus septica Burm. F) 

Bobot sampel 

(g) 

Bobot sampel 

kering (g) 
Jenis pelarut 

Hasil 

ekstrak (g) 

Hasil rendemen 

(%) 

2.500 523 Etanol 96% 43,68 8,3% 

2. Uji organoleptik 

Tabel IV. 2 Hasil uji organoleptik ekstrak etanol buah awar-awar (Ficus septica   

Burm. F) 

Pengamatan Hasil 

Bentuk Ekstrak kental 

Warna Coklat kehitaman 

Rasa Pahit 

Bau Bau khas 

3. Uji kadar air 

Tabel IV. 3 Hasil uji kadar air ekstrak etanol buah awar-awar (Ficus septica Burm. F) 

No 

Krus 

kosong 

(g) Ao 

Krus+ekstrak 

setelah 

pemanasan 

(g) A1 

Bobot 

ekstrak 

awal 

(g) A 

Bobot 

ekstrak 

setelah 

pemanasan 

(g) B 

Pustaka 

% 

kadar 

air 

Rata-

rata 

1 59,86 60,62 1 0,76 <10% 

(Nazar, 

2023) 

24 

29,6% 2 59,14 59,84 1 0,7 30 

3 56,37 57,02 1 0,65 35 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Ekstrak etanol buah awar-awar (Ficus septica Burm. F) pada konsentrasi 20% 

b/v, 25% b/v dan 30% b/v efektif sebagai antibakteri dan bersifat 

bakteriostatik terhadap pertumbuhan Shigella dysentriae dan Bacillus cereus.  

2. Konsentrasi ekstrak etanol buah awar-awar (Ficus septica Burm. F) yang 

efektif sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan Shigella dysentriae dan 

Bacillus cereus berdasarkan hasil analisis anova adalah konsentrasi 20%, 

yang ditandai dengan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara 

konsentrasi 25% dan 30%. 

B. Saran  

Sebaiknya perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang pengujian 

bebas n-heksan ekstrak etanol buah awar-awar (Ficus septica Burm. F) dan 

mengenai pengujian efektivitas dengan bakteri atau jamur lain. 
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